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Sehubungan dengan adanya tragedy Gempa Bumi di sebagian Pulau Jawa bagian selatan
pada tanggal 3 September 2009. Lembaga
Kesejahteraan Sosial Indonesia (LKSI) bersama-
sama dengan Indonesian Conference On
Relegion and Peace (ICRP) atas fasilitasi ICRP
dan didukung oleh SOS Desa Taruna Indonesia,
LKSI mengirimkan team untuk melaksanakan
misi kemanusiaan “Aksi Solidaritas Peduli
Anda Bahagiakan Sesama”. Kegiatan ini
bertujuan untuk dapat menggali beberapa hal
kebutuhan para pengungsi akibat dari bencana
gempa bumi tersebut.

Team LKSI diterjunkan di Propinsi Jawa Barat, ‘

karena Propinsi ini adalah Propinsi yang terparah dan dengan wilayah kabupaten
terbanyak yang terkena dampak dari bencana gempa. Dari hasil yang didapat dilapangan
dengan menggali informasi, Team memfokuskan pada beberapa pengungsian yang
tersebar dikarenakan keterbatasan SDM dan anggaran, Team hanya mendapatkan
beberapa informasi pengungsian, antara lain di
Kecamatan Pengalengan Kabupaten Bandung,
Desa Sayang Heulang Kecamatan Pamengpuek
il Kabupaten Garut, Desa Sumberjaya Kec.
B Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. Kebanyakan
© titik-titik pengungsian tersebut tidak terpusat,
dalam artian bahwa sebagian besar para korban
gempa ini mendirikan tenda pengungsian
berdekatan dengan rumah mereka masing-
masing, hal ini  disebabkan  karena
mempermudah  pengawasan  dari  aksi
penjarahan. Hal inilah yang menjadi salah satu

kendala pencarian titik-titik pengungsi.
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Adapun yang telah dihasilkan dilapangan, antara lain:

1. Pengungsian RW 04 Kec. Pengalengan

Pengungsian ini terletak di tengah Perkebunanan Sayuran wortel, dengan kondisi

pengungsian sebagai berikut:

* Barak Pengungsi yang belum
memperhatikan unsur kesehatan |

lingkungan;

* Tidak adanya MCK darurat yang
memadai sehingga inisiatif pemuda
karang taruna membuat MCK kecil

ditengah kebun;

* Fasilitas Umum telah hancur akibat
dari gempa tersebut, fasilitas yang
hancur antara lain tempat ibadah,
gedung sekolah dan gedung

pendidikan PAUD;

* Jumlah Kepala Keluarga yang menjadi korban sebanyak 414 KK;

* Jumlah anak-anak +/- 600 anak-anak diantaranya 112 balita

Untuk penanganan children Center dilaksanakan oleh SOS Desa Taruna Indonesia -
yang akan coba dikembangkan dengan bekerjasama dengan LKSI.

2. Desa Savang Heulang Kecamatan Pamengpuek Kabupaten Garut;

Desa yang terletak dipesisir pantai ini, berdasarkan informasi yang didapat, lokasi
pengungsian masih sangat memprihatinkan dan belum mendapatkan penanganan
yang memadai dari instansi terkait, juga masih minimnya pendampingan bagi para

pengungsi di desa tersebut, terutama
pemulihan trauma bagi korban

3. Desa Sumberjaya Kec. Cihaurbeuti

Kabupaten Ciamis:

* Lokasi pengungsian ini berada di

lapangan Kodim 0613, sehingga
penataan pengungsian relatif
tertangani dengan baik, namun ada
beberapa hal kebutuhan dasar yang
masih diperlukan oleh para pengungsi
misalnya pemulihan trauma yang
belum dapat penanganan selama di
pengungsian.
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Fakta Dilapangan
Beberapa Hal yang ditemukan dilapangan, ada beberapa permasalahan yang terjadi atau
muncul dari pasca bencana, antara lain:

1. belum meratanya pendistribusian logistik pengungsi yang sampai ke para korban
bencana, hal ini ditemukan fakta ada beberapa titik pengungsian ke tiga diwilayah
tersebut belum menerima pendlstrlbusmn logistik sesuai dengan jumlah
pengungsian yang ada, tidak adanya g o
obat-obatan bagi anak-anak yang
terserang penyakit, tidak terpenuhinya
kebutuhan dasar perempuan, tidak
adanya distribusi susu bagi anak, balita
dan Ibu hamil;

2. Belum adanya penanganan yang
komprehensif terhadap pemulihan
trauma bagi korban bencana. Ini
ditemukan fakta bahwa sebagian besar
takut dengan adanya gempa susulan
serta kecemasan setiap ada gempa susulan yang terplklr dibenak sebagian besar
korban bencana;

3. Mudahnya masyarakat percaya pada isu sara yang dimunculkan dalam untuk
mengganggu penanganan bencana, terutama pada pendistribusian logistik

4. Minimnya pengelolaan manajemen pengungsian, terutama masalah pendataan
warga korban bencana, ketersediaan fasilitas dasar pengungsi seperti MCK dan
sarana kesehatan lainnya.

Kebutuhan Mendesak Yang Akan Dilaksanakan:

1. Pendistribusian logistik bagi korban bencana, terutama makanan, minuman, obat-
obatan terutama bagi balita dan anak e
serta kepeluan mendasar perempuan;

2. Pembangunan fasilitas umum, terutama
MCK, dan pendidikan kedaruratan;

3. Penanganan penyembuhan trauma dari
akibat gempa, baik keluarga maupun
anak-anak secara bertahap dan kontinyu,
serta pendidikan kedaruratan selama
anak-anak pengungsian belum dapat
beraktifitas pada proses belajar mengajar
formal akibat bencana tersebut.

4. Pendampingan manajemen pengungsian agar dalam penanganan korban bencana
dapat tertanangani secara cepat dan komprehensif, terutama pada daerah terpencil
yang sampai saat ini belum terjangkau.
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Langkah-Langkah Penanganan Korban Bencana Yang Dilaksanakan Antara Lain:

Pendistribusian makanan, selimut, dan Obat-obatan bagi korban

« PENDAMPINGAN korban bencana di
pengungsian, dengan melaksnakan:

% Trauma Healing
% Psiko-Sosial

% Pendampingan motivasi diri pada
para korban bencana, dan makna
kebersamaan dalam kebencanaan
khususnya para pemuda di
pengungsian;

B
s 6
Korban bencana, dengan program sebagai berikut:

* Pendidikan Kedaruratan bagi Anak

% Play Therapy;
% Trauma healing;
% Motivasi anak untuk kembali ke sekolah formal;

% Pengembangan daya emosi, mental, spritual yang meliputi motorik dan
kognitifnya secara holistik

Advokasi Perlindungan Khusus Bagi Korban Bencana, dengan konsentrasi sebagai
berikut:

X/

% Penanganan Bencana Aspek Sosio-

Ekonomi -a
% Penanganan Bencana aspek Kesehatan '

% Penanganan Bencana aspek Pangan

X/

% Penanganan Bencana aspek pendidikan

X/

% Perindungan khusus bagi anak dari
ekploitasi ekonomi, penelantaran anak,
dan perdagangan anak

Need Assessment Periode Rekonstruksi
Pasca Bencana yang meliputi:

% Sarana bermain
% Sarana olahraga
% Sarana pendidikan

+ Sarana kesehatan Ibu dan anak
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% Penguatan ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat pasca bencana

PENUTUP
Demikianlah progress report ini dibuat, semoga dapat bermanfaat didalam penanganan
bencana gempa Jawa Bagian Selatan.

Team "Aksi Solidaritas Peduli Anda Bahagiakan Sesama” Lembaga Kesejahteraan Sosial
Indonesia:

1. Wilfun Afnan;
2. Eko Henry Afandji;

3. Indra Purwanto
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